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Abstrak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kinerja Sekolah melalui 

Motivasi Spiritual Guru sebagai mediator. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu kepemimpinan transformational kepala 

sekolah, motivasi spiritual guru, dan mutu sekolah. Sampel penelitian terdiri dari 

131 Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kotawaringin Barat, dipilih melalui metode 

pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket 

dan kuesioner dengan skala likert 1 hingga 5. Analisis data dilakukan menggunakan 

Partial Least Square (PLS).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja sekolah. Selain itu, kepemimpinan transformational kepala sekolah juga 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi spiritual guru. 

Motivasi spiritual guru juga terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja sekolah. Lebih lanjut, motivasi spiritual guru berperan 

sebagai mediator yang menghubungkan pengaruh langsung kepemimpinan 

transformasional terhadap hasil kinerja sekolah. 

 

 

Kata Kunci : kepemimpinan transformational kepala sekolah; motivasi spiritual 

guru;  mutu sekolah
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Abstract 

 

This study aims to investigate the role of Transformational School Leadership 

in enhancing School Performance through Spiritual Teacher Motivation as a 

mediator. The research method employed is explanatory research, which seeks to 

explain the causal relationship between the variables under investigation, namely 

transformational school leadership, spiritual teacher motivation, and school 

quality. The research sample consists of 131 Elementary School Teachers in 

Kotawaringin Barat Regency, selected through purposive sampling method. The 

instruments used are questionnaires and Likert scale surveys ranging from 1 to 5. 

Data analysis is conducted using Partial Least Square (PLS).  

The results of the study indicate that Transformational School Leadership has 

a significant positive influence on improving school performance. Additionally, 

transformational school leadership also has a significant positive influence on 

spiritual teacher motivation. Spiritual teacher motivation is also found to have a 

significant positive influence on enhancing school performance. Furthermore, 

spiritual teacher motivation acts as a mediator bridging the direct influence of 

transformational leadership on school performance outcomes. 

 

Key Words : transformational school leadership; spiritual teacher motivation; 

school quality
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Persoalan kinerja sekolah menjadi isu penting dalam Pengembangan 

Sekolah Seutuhnya (PSS). Penilaian indeks kinerja sekolah perlu secara intens 

dilakukan sebagai salah satu sarana kontrol dan evalusi terhadap perencanaan 

pengembangan sekolah. Telah banyak upaya yang dilakukan untuk menjadikan 

sekolah dapat memenuhi peran, tugas dan fungsinya serta kontribusinya sebagai 

agen pembaharuan, agen pelayanan masyarakat, dan agen pengembangan sumber 

daya manusia yang berkualitas.  

Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia seperti yang tercantum dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun1945 adalah 

untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut serta 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 

dan keadilan sosial. 

Salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan 

menyelenggarakan pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah pertama, 

menengah atas sampai ke pergurun tinggi. Sekolah dasar merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang  didirikan sebagai tempat didikan bagi anak-anak, yang 

bertujuan untuk mendidik anak-anak agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada 
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Tuhan yang Maha Esa, berakhlaq mulia, cerdas dan komprehensif yang nantinya  

mampu memajukan bangsa Indonesia tercinta (Widiansyah and Sitasi 2019). 

Sekolah pada sebagai lembaga pendidikan   harus bisa melaksanakan 

fungsinya dengan optimal dan perannya agar bisa menyiapkan generasi muda yang 

handal sebelum mereka terjun di masyarakat (Heru Nugriansah 2020).  Kinerja 

sekolah dapat dilihat dari seberapa baik mutu sekolah (Timor 2018). Mutu sekolah 

merupakan gambaran dan karakteristik yang menyeluruh tentang sebuah sekolah 

(Mayya, Sa’ud, and Meirawan 2019a). Mutu sekolah dapat dilihat dari input, 

proses, dan hasil pendidikan yang terdapat di suatu sekolah (Junaidah 2015).  Mutu 

sekolah menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi stakeholder dan sekolah yang 

lebih tinggi (Mayya, Sa’ud, and Meirawan 2019b).  

Kenyataannya, dalam dua dasa warsa terakhir ini kualitas pendidikan secara 

nasional masih belum menunjukkan tanda-tanda menggembirakan  (Suvriadi 

Panggabean et al. 2022).  Kualitas/mutu dalam pengertian proses, terkait dengan 

masih belum meratanya fasilitas yang dimiliki sekolah seperti bahan ajar, sarana 

sekolah, dukungan administrasi dan sumber daya lainnya (Heru Nugriansah 2020). 

Kualitas/mutu dalam pengertian hasil pendidikan tercermin dalam perolehan rata-

rata hasil ujian sekolah yang belum sesuai harapan. Di samping itu Standar 

Kelulusan (SKL) yang ditetapkan sangat rendah. Sebagian  besar lulusan kurang 

memiliki kesiapan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Table 1. Hasil Ujian Sekolah Dasar di SD se Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 

 

No 

          Tahun              

Mapel 

2020 2021 2022 

NR NT RT NR NT RT NR NT RT 

1 B. Indonesia 4,20 9,80 6,20 5,20 9,60 6,00 4,20 9,80 6,72 

2 Matematika 2,50 10,00 5,24 2,50 10,00 5,50 2,50 10,00 5,43 

3 IPA 2,50 10,00 6,21 2,75 9,50 6,32 2,50 10,00 6,52 

Sumber:  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat, 2023 

Keterangan: 

 NR : Nilai Terendah 

 NT : Nilai Tertinggi 

 RT: Rata-rata Nilai  

Dari data tersebut diketahui bahwa tingkat prestasi ujian sekolah peserta didik 

di Kabupaten Kotawaringin Barat selama tiga tahun berturut-turut masih belum 

menunjukkan hasil yang maksimal, terbukti masih terdapat siswa yang mendapat 

nilai sangat rendah, yaitu 2,50 (dua koma lima puluh). Hal ini menunjukkan bahwa 

mutu sekolah dilihat dari sudut pandang nilai ujian sekolah masih sangat rendah. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja sekolah, diantaranya faktor 

kurikulum, kebijakan pendidikan,  manajemen pendidikan yang dilakukan secara 

profesional, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang professional, 

kepemimpinan kepala sekolah, kurangnya sarana prasarana, dan kurangnya motivasi 

guru dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai seorang guru (Heru Nugriansah 

2020).  

Untuk  menghasilkan kinerja sekolah yang baik maka kepala sekolah berada 

pada garda terdepan dengan dibantu semua guru dan staf yang menjadi bawahannya 

(Junaidah 2015). Sebagai orang yang ada pada jajaran terdepan di sekolah tentunya 
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kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting bagi kemajuan pendidikan di 

sekolahnya. Semua personel dan fasilitas yang ada tidak akan berarti apa-apa tanpa 

pengelolaan dan pemberdayaan dari kepala sekolah. Kepala sekolah 

bertanggungjawab mengkoordinasikan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja 

sekolah yang akan menghasilkan mutu pendidikan di sekolah (Suvriadi Panggabean 

et al. 2022).  

Sebagai pimpinan satuan pendidikan, kepala sekolah memiliki fungsi dan 

peranan yang sama dengan manajer-manajer unit kerja  atau perusahaan lainnya 

(Timor 2018).  Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai kedudukan yang 

menentukan dalam mencapai keberhasilan sekolah (Maris, Komariah, and Bakar 

2016). Bila kepala sekolah mampu memberdayakan semua potensi yang ada maka 

akan sampailah ke arah tujuan yang dicita-citakan, dan sebaliknya bila kepala 

sekolah tidak memiliki kemampuan maka akan terciptalah suatu keterpurukan.   

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan masih adanya perbedaan hasil 

penelitian antara peran Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Sekolah. 

Diantaranya adalah hasil penelitian yang menunjukkan bahwa  empat dimensi 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi 

(Hilton et al. 2023). Namun, hasil penelitian  lain menyatakan hasil berbeda bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak memiliki hubungan positif langsung dengan 

kinerja organisasi (WANASIDA et al. 2021).  

Sehingga untuk menengahi gap tersebut, penelitian ini mengajukan faktor 

lain yang dapat meningkatkan kinerja sekolah yaitu motivasi kerja guru. Seorang 

guru dapat bekerja secara profesional jika pada dirinya terdapat motivasi yang tinggi 
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(Siti Asdiqoh 2012). Guru  yang memiliki motivasi yang tinggi biasanya akan 

melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat dan tanggung jawab, karena ada 

motif-motif atau tujuan tertentu yang melatarbelakangi tindakan tersebut (Ristianey, 

Harapan, and Destiniar 2020). Motif itulah sebagai faktor pendorong yang memberi 

kekuatan kepada guru, sehingga ia mau dan rela bekerja keras. 

Seorang guru yang matang sadar betul akan tugas pokok dan fungsinya, 

sehingga dia akan memiliki jurnal kegiatan harian dan akan menjadi ukuran 

prestasinya dari hari ke hari (Mayya et al. 2019a). Guru yang demikian akan banyak 

berkontribusi dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan, akan membawa peserta 

didiknya berprestasi, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja sekolah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dan research gap antara peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Sekolah maka  rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ”bagaimana kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan Kinerja Sekolah melalui Motivasi Spiritual Guru 

sebagai variabel mediasi”. Sehingga pertanyaan penelitian yang muncul adalah :  

1. Bagaimanakah pengaruh Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah 

terhadap peningkatan Kinerja Sekolah? 

2. Bagaimanakah pengaruh Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah 

terhadap peningkatan Motivasi Spiritual Guru? 

3. Bagaimanakah pengaruh Motivasi Spiritual  Guru  terhadap peningkatan Kinerja 

Sekolah? 
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4. Bagaimanakah peran Motivasi Spiritual Guru dalam  memediasi pengaruh 

Kepemimpinan Transformational  Kepala Sekolah terhadap peningkatan Kinerja 

Sekolah? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kinerja Sekolah melalui 

Motivasi Spiritual Guru sebagai variabel mediasi dengan pertanyaan penelitian 

sebagaimana berikut :  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah terhadap peningkatan Kinerja Sekolah. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah terhadap peningkatan Motivasi Spiritual Guru. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi Spiritual Guru  terhadap 

peningkatan Kinerja Sekolah. 

4. Mengetahui dan menganalisis peran Motivasi Spiritual Guru dalam  memediasi 

pengaruh Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah terhadap 

peningkatan Kinerja Sekolah. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat teoritis 
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Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi di bidang 

manajemen pendidikan khususnya pada kepemimpinan Transformational 

kepala sekolah, motivasi spiritual  guru, dan Kinerja sekolah. 

 

2. Manfaat Praktis. 

a. Manfaat bagi dinas pendidikan 

1) Memberikan bahan masukan untuk memperbaiki program 

peningkatan kepemimpinan Transformational kepala sekolah dan 

motivasi spiritual  guru. 

2) Memberikan masukan untuk mengambil kebijakan untuk program 

peningkatan kepemimpinan Transformational kepala sekolah dan 

motivasi spiritual  guru. 

3) Memberikan informasi mengenai pentingnya keterlibatan dinas dalam 

meningkatkan Kinerja sekolah. 

b. Manfaat bagi sekolah 

1) Memberikan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan berkait 

dengan kepemimpinan Transformational kepala sekolah, motivasi 

spiritual guru, dan Kinerja sekolah. 

2) Memberikan informasi kepada sekolah mengenai kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi spiritual guru yang berkontribusi pada 

mutu sekolah. 

c. Manfaat bagi guru 
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1) Sebagai stimulan untuk menumbuh kembangkan kebiasaan guru 

untuk melakukan penelitian 

2) Menambah wawasan dan pengalaman dalam meningkatkan motivasi 

spiritual guru. 
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BAB II    

TELAAH PUSTAKA 

 

 

2.1.  Kinerja  Sekolah             

Kinerja (performance) diartikan sebagai kemampuan dari suatu entitas 

(individu, kelompok atau organisasi) untuk menghasilkan sesuatu dalam kaitannya 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Rivai 2018). Pengertian lain kinerja adalah 

actual work atau kondisi sesungguhnya dari suatu pekerjaan yang dilakukan 

ataupun output dari suatu pekerjaan yang dihasilkan oleh unit tertentu atau entitas 

(Ikhfan Haris 2016). Dengan kata lain, konsep kinerja mengacu pada prestasi 

terukur yang dihasilkan oleh seseorang/unite kerja/kelompok atau organisasi.  

Kinerja  juga dapat diartikan sebagai sebuah proses mengukur eisiensi dan 

efektivitas tindakan atau kegiatan (Kawiana 2019). Konsep sistem pengukuran 

kinerja dapat diartikan sebagi kumpulan kriteria/ indikator (set metrik) yang 

digunakan untuk mengukur eisiensi dan efektivitas. Kinerja sekolah merupakan 

representasi dari kinerja semua sumber daya yang ada di sekolah dalam 

melaksanakan tugas sebagai upaya mewujudkan tujuan sekolah (Hasanah and 

Kristiawan 2019). Kinerja sekolah  menunjukan kepada kuantitas produk dan jasa 

dari sekolah  termasuk di dalamnya mutu output (hasil) (Ikhfan Haris 2016). Kinerja 

sekolah adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan sekolah selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Herawati and Rinofah 2019).  
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Dalam konteks pelayanan pendidikan, kinerja sekolah menggambarkan 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh pemberi layanan (institusi sekolah) kepada 

pihak penerima layanan (customer). Pelayanan yang diberikan oleh institusi 

sekolah merupakan salah satu bentuk pelayanan publik.  Penilaian kinerja sekolah 

sampai saat ini pada umumnya dilakukan melalui akreditasi sekolah. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional 

Pendidikan, pasal 86, ayat (1) yang menyatakan bahwa pemerintah melakukan 

akreditasi pada setiap jenjang dan satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan 

program dan/atau satuan pendidikan. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka Ahmad 

Topan (2010) menyatakan bahwa akreditasi sekolah bertujuan untuk: (a) 

menentukan tingkat kelayakan program dan/atau satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan layanan pendidikan; dan (b) memperoleh gambaran tentang 

kinerja sekolah (http://atopatonblog.blogspot.com/2010/01/akreditasi-

sekolah.html). 

Asesmen kinerja sekolah melalui akreditasi sekolah dilakukan terhadap 

sembilan komponen sekolah  (Ikhfan Haris 2016)  yaitu: (1) kurikulum dan proses 

belajar mengajar; (2) administrasi dan manajemen sekolah; (3) organisasi dan 

kelembagaan sekolah; (4) sarana dan prasarana; (5) ketenagaan; (6) pembiayaan; 

(7) peserta didik; (8) peranserta masyarakat; dan (9) lingkungan serta kultur 

sekolah. Sementara itu, asesmen kinerja sekolah melalui akreditasi sekolah 

dilakukan melalui prosedur sebagai berikut: (a) pengajuan permohonan akreditasi 

dari sekolah; (b) evaluasi diri oleh sekolah; (c) pengolahan hasil evaluasi diri; (d) 
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visitasi oleh asesor; (e) penetapan hasil akreditasi; (f) penerbitan sertifikat dan 

laporan akreditasi.  

Indikator kinerja menurut Sedarmayanti (2017) adalah kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian. Jika diterapkan dalam dunia 

pendidikan maka  indikator tersebut berubah menjadi kualitas prestasi akademis; 

kuantitas peserta didik dan lulusan; ketepatan waktu kelulusan siswa;  efektivitas 

pengajaran  dan kemandirian sekolah. Sementara itu,  mengingat model asesmen 

kinerja sekolah ini didasarkan pada penilaian Guru sebagai pendidik, maka 

komponen indikator yang digunakan perlu disesuaikan dengan  wawasan, dan tugas 

pokok serta peranan Guru di sekolah. Dalam hal ini, informasi yang diungkap dari 

Guru adalah hal-hal yang dialami dan dirasakan secara langsung oleh Guru dalam 

keseharian sekolah, yang dalam hal ini meliputi:  (1) kualitas praktik pembelajaran 

di sekolah; (2) akreditasi sekolah; (3) administrasi dan manajemen sekolah; (4) 

kuantitas peserta didik.    

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja sekolah merupakan representasi 

dari kinerja semua sumber daya yang ada di sekolah dalam melaksanakan tugas 

sebagai upaya kuantitas produk dan jasa dari sekolah  termasuk di dalamnya mutu 

output (hasil).  Indikator kinerja  sekolah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan indikator kinerja yang dikembangkan oleh (Sedarmayanti 

2017)  yang dimodifikasi menyesuaikan denganlocus penelitian yaitu dalam dunia 

pendidikan maka  indikator tersebut berubah menjadi kualitas prestasi akademis; 

kuantitas peserta didik dan lulusan; ketepatan waktu kelulusan siswa;  efektivitas 

pengajaran  dan kemandirian sekolah. 
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2.2.  Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah       

 

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses mempengaruhi 

anggota group tanpa paksaan untuk mengarahkan dan mengkoordinir aktivitas-

aktivitasnya dalam rangka pencapaian tujuan (Jaliah, Fitria, and Martha 2020). 

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk melangkah keluar dari budaya yang 

ada dan memulai proses perubahan evolusioner yang lebih adaptif (Lumban Gaol 

2017). Kepemimpinan juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkn, menasehati, 

membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau 

perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau 

bekerja dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Robbins, S. P., & 

Judge 2013). 

Pengertian kepala sekolah adalah  jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi 

oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan (Lumban Gaol 

2017). Menurut   (Minsih, Rusnilawati, and Mujahid 2019) seorang Kepala sekolah 

sebagai seorang pemimpin harus mampu memberikan pengaruh kepada orang lain 

menuju  suatu perubahan sesuai dengan tuntutan situasi yang ada.  

Kepemimpinan transformasional adalah teori kepemimpinan di mana 

seorang pemimpin bekerja dengan tim atau pengikut di luar kepentingan langsung 

mereka untuk mengidentifikasi perubahan yang diperlukan, menciptakan visi untuk 

memandu perubahan melalui pengaruh, inspirasi, dan melaksanakan perubahan 
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bersama-sama dengan anggota kelompok yang berkomitmen (Burns and Bass, 

Bernard M 2008).   

Pemimpin transformasional bertujuan untuk memimpin dengan contoh dan 

model perilaku karyawan yang ideal, yang mungkin tidak memberikan struktur dan 

bimbingan yang cukup untuk beberapa karyawan (Rafferty and Griffin 2004). Salah 

satu aspek terpenting dari keuntungan dan kerugian dari kepemimpinan 

transformasional adalah kemampuan untuk menemukan celah dan masalah dalam 

sebuah visi dan menghasilkan perubahan untuk menyelesaikannya dengan cepat 

(Sun and Henderson 2017). 

Kepemimpinan transformasional memberikan visi dan motivasi dalam 

menghadapi perubahan lingkungan dan profesional (Agung Nugroho et al. 2020). 

Kepemimpinan transformasional, salah satu gaya kepemimpinan kunci dalam 

praktik manajemen, telah terbukti memiliki dampak positif pada sikap, perilaku, 

dan pengembangan individu pengikut (Stanescu, Zbuchea, and Pinzaru 2020). 

Seorang pemimpin transformasional dapat mengubah sikap dan perilaku pengikut, 

menumbuhkan nilai untuk perubahan, dengan demikian mempromosikan 

perubahan dan meningkatkan pertumbuhan profesional pengikut (Son, Phong, and 

Loan 2020).  

Transformational leadership memiliki kemampuan untuk mengubah 

organisasi melalui visi mereka untuk masa depan, dan dengan memperjelas visi 

mereka, mereka dapat memberdayakan karyawan bertanggung jawab untuk 

mencapai visi tersebut (Anderson 2017). Seorang pemimpin dapat 

mentransformasikan bawahannya melalui empat cara yang disebut four i (bass, 
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et.al. 1985), yaitu: Idealized influence (charisma), Inspirational motivation, 

Intellectual stimulation dan Individualized consideration.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan kepemimpinan 

transformational kepala sekolah adalah kemampuan untuk menggerakan sumber 

yang ada pada suatu sekolah yang akan digunakan secara maksimal untuk 

menghadapi perubahan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Indikator   

kepemimpinan  transformational kepala sekolah meliputi: (1) pencipta learning 

organization, (2) penentu arah program, (3) melaksanakan program supervisi, (4) 

menunjukan sifat-sifat kepemimpinan, (5) agen perubahan, (6) melaksanakan 

motivasi bagi personil (Lumban Gaol 2017). 

                             

2.3.  Motivasi Spiritual  Guru  

Teori dua faktor dari Hezberg menyatakan bahwa ada 2 faktor yang 

mempengaruhi motivasi seseorang dalam bekerja yaitu faktor motivator (pemuas) 

dan faktor hygiene (kesehatan). Ada faktor yang menyebabkan kepuasan kerja serta 

menyebabkan ketidakpuasan dalam tempat kerja. Faktor motivator dapat 

mendorong individu untuk lebih bekerja keras yang dapat ditemukan di dalam 

pekerjaan itu sendiri (Nor Amirah Binti Syed Hussin 2019).  

Teori Dua Faktor Frederick Herzberg adalah  teori motivasi yang memandang 

penggerak seseorang untuk bekerja adalah puas dan tidak puas nya seseorang 

terhadap pekerjaanya (Frederick Herzberg 1965) yaitu Kepuasan bekerja,  yang 

berkaitan dengan pengakuan, prestasi, tanggung jawab yang memberikan kepuasan 

positif. Faktor ini sering disebut juga dengan Faktor Motivator. Dan factor kedua 
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adalah Ketidakpuasan bekerja, yaitu faktor yang berkaitan dengan gaji, keamanan 

bekerja dan lingkungan kerja yang seringkali memberikan ketidakpuasan. Faktor 

ini sering disebut dengan Faktor Hygiene.  Hygiene factors adalah faktor – faktor 

dari pekerjaan yang, bila tersedia, menghilangkan ketidakpuasan. Faktor tersebut 

dapat termasuk gaji, kondisi kerja, hubungan dengan rekan sekerja, kondisi tempat 

kerja, dan hubungan dengan atasan (Bundtzen 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

          

  Sumber: (Rusu and Avasilcai 2014) 

Gambar 2.1 Teori Hezberg 

 

Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang 

merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan  atau sesuatu yang menjadi 

dasar atau alasan seseorang berperilaku (Santy Wijaya 2021). Pada dasarnya 

seorang bekerja karena keinginan memenuhi kebutuhan hidupnya (Hilmiyah 2021). 

Dorongan keinginan pada diri seseorang dengan orang yang lain berbeda sehingga 

perilaku manusia cenderung beragam di dalam bekerja (Sedarmayanti 2017). 
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Maslow mengakui bahwa untuk mencapai aktualisasi diri sebagai tingkatan 

motivasi yangpaling   tinggi   adalah   dengan   cara   memuaskan   empat   kebutuhan   

yang   berada   padatingkatan yang ada di bawahnya (Maddi and Paul T. Costa 

2017). Maslow  sebagaimana diceritakan dalam artikel  Masri, Arokiasamy, and 

Arumugam (2017) membagi dua klasifikasi motivasi: 

a. Motivasi primer. Kebutuhan mendasar manusia yang bersifat fisik dan 

psikis  

b. Motivasi   spiritual.   Kebutuhan   spiritual merupakan kebutuhan  yang   

fitri   yangpemenuhannya tergantung pada kesempurnaan manusia dan 

kematangan individu. 

Dalam   islam   konsep   beramal   sholeh   mampu   memberikan   

motivasi/dorongan   bagipemeluknya   untuk   lebih  berperilaku  baik   dan  mampu  

memberikan  kemanfaatan   bagi yang lain. Penelitian Rahman and Rahman (1995) 

menyimpulkan bahwa ketaatan beragama (religiosity)   juga   berhubungan   dengan   

kualitas   hidup.   Beberapa   survey   sosialmenunjukkan bahwa pemeluk aktif 

agama lebih puas dengan keseluruhan hidup mereka dibandingkan pemeluk yang 

tidak aktif (Beit Hallami & Argyle, 1997). Banyak penelitian telah meyakini   

bahwa   aktivitas   keagamaan   mampu memberikan ketenangan   dan kenyamanan   

sehingga   mendorong munculnya rasa   bahagia,   kepuasan dalam hidup baik secara 

moral maupun kualitas hidup (Astuti, Shodikin, and Ud-Din 2020; Dato and Siah 

Jaharuddin 2020; Saefullah 2012). 

Motivasi spiritual adalah dorongan menahlukkan ilham takwa dan selalu 

menghadirkan kegiatan amar ma'ruf nahi mungkar sebagai suatu hasil renungan 
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religiusnya (Rahman and Rahman 1995). Motivasi spiritual terbagi menjadi tiga 

indikator yaitu, motivasi akidah yang berkaitan dengan keyakinan, motivasi ibadah 

yang berguna untuk menjalankan ibadah dan motivasi muamalat yang berhubungan 

dengan kebutuhan manusia (Rahman and Rahman 1995). Bhatti et al. (2016) 

merepresentasikan motivasi spiritual dengan menggunakan lima indikator yaitu 

bekerja sebagai kewajiban Allah, bekerja sebagai ibadah, bekerja memenuhi 

kebutuhan batin, bekerja menjalin hubungan interpersonal, dan mengharapkan 

keridhaan Allah. 

 Sehingga disimpulkan bahwa Motivasi spiritual guru adalah dorongan yang 

membuat guru mempunyai kemauan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui pelaksanaan suatu tugas dengan cara yang sesuai dengan nilai religiusnya.  

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah  menurut Bhatti dkk. (2016)  

yaitu bekerja sebagai kewajiban Allah, bekerja sebagai ibadah, bekerja memenuhi 

kebutuhan batin, bekerja menjalin hubungan interpersonal, dan mengharapkan 

keridhaan Allah. 

2.4.  Hubungan Antar Variable 

 

1. Pengaruh Kepemimpinan  Transformational Kepala Sekolah terhadap 

peningkatan Kinerja Sekolah. 

Hasil Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa empat dimensi 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi 

(Hilton et al. 2023). Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi (Rahmatullah et al. 2022).  Kemudian, 
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terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan 

mutu pendidikan (Ningsih, Edi, and Destiniar 2021).   

Hasil dari penelitian yang dilakukan Eka Yuli Astuti, Tobari, and Tahrun 

(2021) adalah Kemampuan manajerial memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kualitas penerapan manajemen berbasis sekolah.  Kemudian, 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi (Suwanto Suwanto, Denok Sunarsi, and Willya Achmad 2022). 

kepemimpinan transformasional menghasilkan hasil positif dalam organisasi 

(Toufaili 2017). 

Sehingga dengan demikian hypothesis yang diajukan adalah sebagaimana 

berikut :  

H1 : Semakin baik gaya kepemimpinan Transformational kepala sekolah akan 

semakin baik mutu sekolah 

 

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah terhadap 

peningkatan Motivasi Spiritual Guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan sangat mempengaruhi 

motivasi kerja guru (Dwapatesty, Gistituati, and Rusdinal 2021).  Kepemimpinan 

kepala sekolah  juga ditemukan memiliki  pengaruh  yang positif terhadap motivasi   

(Maryati and Hanggara 2022).  

Sehingga dengan demikian hypothesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagaimana berikut :  
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H2 : Semakin baik gaya kepemimpinan transformational kepala sekolah akan 

semakin baik Motivasi spiritual Guru 

 

3. Pengaruh Motivasi spiritual Guru  terhadap peningkatan Kinerja Sekolah. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kualitas penerapan manajemen berbasis 

sekolah (Eka Yuli Astuti et al. 2021). Kemudian, ada pengaruh langsung yang 

signifikan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja organisasi  (Ikhsan, Reni, 

and Hakim 2019). Terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap peningkatan 

kinerja sekolah (Kim and Tran 2019). Motivasi Kerja Guru terbukti memiliki 

perand alam meningkatkan kinerja sekolah  (Osreni 2020). 

Sehingga dengan demikian hypothesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagaimana berikut :  

H3 : Semakin baik Motivasi spiritual Guru akan semakin baik mutu sekolah. 

 

4. Peran Motivasi spiritual Guru dalam  memediasi pengaruh Kepemimpinan 

transformational Kepala Sekolah terhadap peningkatan Kinerja Sekolah. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam beberapa literatur terdahulu 

terbukti menjadi predictor dalam peningkatan kualitas  sekolah (AJean Dwi Ritia 

Sari, Muhammad Giatman, and Ernawati 2021; Idatul Fitriyah and Achadi Budi 

Santosa 2020; Kartini Dewi Ningsih, Edi Harapan, and Destiniar 2021; Ningsih et 

al. 2021).  Kemudian, Kepemimpinan Kepala Sekolah juga diketahui memiliki 

peran penting dalam memotivasi guru dalam penyelesaian pekerjaannya 
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(Dwapatesty et al. 2021; Siti Asdiqoh 2012).  Sementara itu, motivasi kerja guru 

juga menjadi triger yang sangat aktif dalam peningkatan mutu sekolah, dimana guru 

yang termotivasi akan memiliki semangat yang tinggi untuk melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik (Eka Yuli Astuti et al. 2021; Fatmawati, Supardi, 

and Atang Suryana 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Ketika kepemimpinan 

kepala sekolah dalam kondisi baik maka akan meningkatkan motivasi kerja Guru 

yang ahirnya berdampak pada peningkatan kinerja sekolah.  

Sehingga dengan demikian hypothesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagaimana berikut :  

H4 : Semakin baik Kepemimpinan transformational Kepala Sekolah akan 

semakin meningkatkan Motivasi spiritual Guru dan berdampak pada 

peningkatan kinerja sekolah. 

 

2.5.  Model Empiric Penelitian 

 

Berdasarkan pemaparan dan telaah Pustaka diatas maka model empiric 

penelitian ini adalah sebagaimana pictograph 2.1. Pada gambar 2.1, garis lurus 

berwarna hitam menggambarkan pengaruh langsung antara Kepemimpinan 

Tansformational Kepala Sekolah terhadap kinerja sekolah; pengaruh langsung 

Kepemimpinan Tansformational Kepala Sekolah terhadap  Motivasi Spiritual 

Guru; dan pengaruh langsung variabel Motivasi Spiritual Guru terhadap kinerja 

sekolah. Sedangkan garis hitam putus putus menggambarkan pengaruh tidak 

langsung antara Kepemimpinan Tansformational Kepala Sekolah terhadap kinerja 

sekolah melalui Motivasi Spiritual Guru.
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Gambar 2.1 Model Empirik Penelitian  
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BAB III    

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini membahas hubungan antar variabel dan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Adanya hipotesis yang hendak diuji, maka 

penelitian ini termasuk jenis penelitian eksplanatory (explanatory research).  

Penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang menjelaskan tentang hubungan 

kausal (sebab-akibat) antara variabel independent yaitu kepemimpinan 

transformational kepala sekolah dan variable dependent yaitu motivasi Spiritual 

guru dan kinerja sekolah. 

 

3.2. Populasi dan Sample 

3.2.1. Populasi 

 Populasi adalah seperangkat semua kemungkinan orang atau benda dan 

elemen yang menjadi ukuran kesimpulan (Syahrum and Salim 2012). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 

Kotawaringin Barat sejumlah 1665 Guru.    

3.2.2. Sampel 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan metode Slovin sebagai alat ukur untuk menghitung ukuran sampel 

karena jumlah populasi yang diketahui lebih dari 100 responden. Jumlah Guru 
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Sekolah Dasar di Kabupaten Kotawaringin Barat sejumlah 1665 Guru. Agar 

penelitian lebih efektif maka penulis menggunakan rumus Slovin yang 

dikemukakan oleh Husein Umar (2013:78) yaitu :  

𝒏=
𝑵 

1+𝑛𝑒2  

Dimana :  

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Batas tolerasi kesalahan (error tolerance)  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan menggunakan rumus Slovin, 

ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut :  

Rumus Slovin  = 1665 
= 

1665 = 131 

  1+ (1665 x 0,0064) 1 +  11.7   
 

Sehingga sample dalam penelitian ini sebanyak 131 responden yang 

merupakan Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kotawaringin Barat.  Dalam teknik 

pengambilan sampel ini penulis menggunakan metode pengambilan sampel 

”Purposive Sampling ” yaitu pengambilan sampel dengan mempertimbangkan 

karakteristik populasi yaitu :  

a. Merupakan Guru yang telah bersertifikat  

b. Guru dengan lama bekerja minimal selama 5 tahun 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder yang terdiri dari :  
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1) Data primer  

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung di lapangan oleh 

peneliti sebagai objek tulisan (Syahrum and Salim 2012). Data ini diambil 

berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Yang termasuk dalam 

data primer adalah tanggapan responden terhadap variabel penelitian yang 

mencakup kepemimpinan transformational kepala sekolah,  motivasi spiritual guru 

dan mutu sekolah. 

2) Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti 

(Syahrum and Salim 2012). Data ini diperoleh dari majalah, laporan dari instansi 

terkait, dan literatur yang relevan dengan penelitian yang ada meliputi: jumlah 

karyawan, struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, dan lain-lain.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya digunakan cara kuesioner dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan 

kuesioner menggunakan skala likert. (Syahrum and Salim 2012) menyatakan 

bahwa “skala likert digunakan untuk mengukur suatu sikap,  pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial”. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian 

skor sebagai berikut: 

1. STS   : Sangat Tidak Setuju  : skor 1 

2. TS   : Tidak Setuju  : skor 2 
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3. CS   : Cukup Setuju : skor 3 

4. S    :  Setuju   : skor 4 

5. SS   :  Sangat Setuju   : skor 5 

 

3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini  adalah kepemimpinan 

transformational kepala sekolah,  motivasi spiritual guru dan mutu sekolah dengan 

devinisi operasional dan variable sebagaimana table 3.1 berikut :  

Tabel 3.1.  

Definisi  Operasional Variabel dan Indikator 

No Definisi  Operasional Variabel Indikator  Sumber  
1. Kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah 

kemampuan untuk menggerakan 

sumber yang ada pada suatu 

sekolah yang akan digunakan 

secara maksimal untuk 

menghadapi perubahan dan 

mencapai tujuan yang diharapkan 

1. pencipta learning 

organization,  

2. penentu arah program,  

3. melaksanakan program 

supervisi, 

4. menunjukan sifat-sifat 

kepemimpinan, 

5. agen perubahan,  

6. melaksanakan motivasi bagi 

personil. 

(Lumban 

Gaol 2017) 

2.  Motivasi Spiritual Guru 

dorongan yang membuat guru 

mempunyai kemauan atau 

kebutuhan untuk mencapai tujuan 

tertentu melalui pelaksanaan suatu 

tugas dengan cara yang sesuai 

dengan nilai religiusnya.   

1. bekerja sebagai kewajiban 

kepada Allah,  

2. bekerja sebagai ibadah. 

3. bekerja memenuhi 

kebutuhan batin,  

4. bekerja menjalin hubungan 

interpersonal, 

5. mengharapkan keridhaan 

Allah. 

(Bhatti et al. 

2016) 

3.  Kinerja sekolah  

kinerja seluruh sumber daya yang 

ada di sekolah dalam 

melaksanakan tugas sebagai upaya 

kuantitas produk dan jasa dari 

sekolah  termasuk di dalamnya 

mutu output (hasil).   

1. kualitas prestasi akademis;  

2. kuantitas peserta didik dan 

lulusan;  

3. ketepatan waktu kelulusan 

siswa;   

4. efektivitas pengajaran   

5. kemandirian sekolah. 

(Sedarmayanti 

2017) 
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3.6. Metode Analisis Data  

3.6.1. Uji Instrumen 

 Analisis deskriptif yaitu analisis yang ditunjukkan pada perkembangan dan 

pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya memberikan gambaran tentang keaddan 

tertenru dengan cara menguraikan tentang sifat-sifat dari obyek penelitian (Umar, 

2012). Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan analisa non statistic untuk 

menganalisis data kualitatif, yaitu dengan membaca tabel-tabel, grafik / angka-

angka berdasarkan hasil jawaban responden terhadap variabel penelitian kemudian 

dilakukan uraian dan penafsiran. 

3.6.2  Analisis Uji Partial Least Square 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square 

(PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang 

berbasis komponen atau varian. PLS merupakan pendekatan alternative yang 

bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM 

yang berbasis kovarian umumnya menguji kuasalita/teori sedangkan PLS lebih 

bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis yang powerfull, karena 

tidak didasarkan pada banyak asumsi. 

Tujuan penggunaan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan prediksi. 

Model formalnya mendefinisikan variabel laten, variabel laten adalah linear agregat 

dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor 

variabel laten didapat bersadarkan bagaimana inner model (model structural yang 

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu 

hubungan antara indikator dengan kontruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah 



 

 

 

 

27 

residual variance dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) 

diminimumkan. 

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS (Partial Least Square) dapat 

dikategorikan sebagai berikut: Kategori pertama, adalah weight estimate yang 

digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua mencerminkan estimasi 

jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten 

dan blok indikatornya (loading). Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means 

dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. 

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, PLS (Partial Least Square) 

menggunakan proses iterasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan 

estimasi yaitu sebagai berikut: 

1. Menghasilkan weight estimate. 

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model. 

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta). 

 

3.6.3. Analisa model Partial Least Square 

  Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 

berdasarkan korelasi antara item score/component score yang dihitung dengan 

PLS. ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70% 

dengan kontruk yang diukur. Namun menurut Chin (1998) dalam Ghozali dan 
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Hengky (2015) untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran 

nilai loading. 

 

2. Discriminant Validity 

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator 

dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan kontruk. Jika korelasi kontruk 

dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran kontruk lainnya, maka hal 

tersebut menunjukkan kontruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih 

baik daripada ukuran pada blok lainnya. Metode lain untuk menilai Discriminant 

Validity adalah membandingkan nilai Root Of Average Variance Extracted (AVE) 

setiap kontruk dengan korelasi antara kontruk dengan kontruk lainnya dalam model. 

Jika nilai AVE setiap kontruk lebih besar daripada nilai korelasi antara kontrik 

dengan kontruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai Discriminant 

Validity yang baik (Fornell dan Larcker, 1981 dalam Ghozali dan Hengky, 2015). 

Berikut ini rumus untuk menghitung AVE: 

 

  

 

 

Keterangan : 

AVE : Rerata persentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat 

variabel laten yang di estimasi melalui loading standarlize 

indikatornya dalam proses iterasi algoritma dalam PLS. 
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 : Melambangkan standarlize loading factor dan i adalah jumlah 

indikator. 

3. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen terjadi jika skor yang dioeroleh dari dua instrument 

yang berbeda yang mengyjur kontruk yang mana memounyai korelasi tinggi. Uji 

validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan 

loading factor (korelasi antara skor item atau skor jomponen dengan skor kontruk) 

indikator-indikator yang mengukur kontruk tersebut. (Hair et al, 2016) 

mengemukakan bahwa rule of thumb yang biasanya digunakan untuk membuat 

pemeriksaan awal dari matrik faktor adalah  30 dipertimbangkan telah memenuhi 

level minimal, untuk loading  40 dianggap lebih baik, dan untuk loading > 0.50 

dianggap signifikan secara praktis. Dengan demikian semakin tinggi nilai faktor 

loading, semakin penting peranan loading dalam menginterpetasi matrik faktor. 

Rule of thumb yang digunakan untuk validitas konvergen adalah outer loading > 

0.7, cummunality > 0.5 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Chin, 1995 

dalam Abdillah & Hartono, 2015). Metode lain yang digunakan untuk menilai 

validitas diskriminan adalah dengan membandingkan akar AVE untuk setiap 

kontruk dengan korelasi antara kontruk dengan kontruk lainnya dalam model. 

Model mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap 

kontruk lebih besar daripada korelasi antara kontruk dengan kontruk lainnta dalam 

model (Chin, Gopan & Salinsbury, 1997 dalam Abdillah & Hartono, 2015). AVE 

dapat dihitung dengan rumus berikut: 
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Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 

berdasarkan crossloading pengukuran dengan kontruk. Jika korelasi kontruk 

lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan 

blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain untuk menilai discriminant validity 

yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of average variance extracted 

(AVE). 

4. Composite reliability 

Merupakan indikator untuk mengukur suatu kontruk yang dapat 

dilihat pada view latent variabel coefficients. Untuk mengevaluasi composite 

reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan cronbach’s alpha. 

Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat 

dikatakan bahwa kontruk tersebyr memiliki reliabilitas yang tinggi. 

5. Cronbach’s Alpha  

Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil dari composite 

reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

croncbach’s alpha > 0.7.  Uji yang dilakukan diatas merupakan uji pada outer 

model untuk indikator reflektif. Sedangkan untuk indikator formartif dilakukukan 

pengujian yang berbeda. Uji indikator formatif yaitu: 

a. Uji Significance of weight  

Nilai weight indikator formatif dengan kontruknya harus signifikan. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar indikator. 

Utuk mengetetahui apakah indikator formatif mengalami multikolineritas 
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dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5 – 10 dapat dikatakan bahwa 

indikator tersebut terjadi multikolineritas. 

6. Analisa Inner Model 

Analisa inner model biasanya juga disebut dengan (inner relation, structural 

model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan antara 

variabel laten berdasrkan pada substantive theory. Analisa inner model dapat 

dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk kontruk dependen, Stone-

Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari 

koefisien parameter jalur structural (Stone, 1974; Geisser, 1975). Dalam 

pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan 

cara melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Kemudian dalam 

penginterprtasiannya sama dengan interpretasi pada regresi.  

Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten independent tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 

memiliki pengaruh yang substantif. Selain melihat nilai (R2), pada model PLS 

(Partial Least Square) juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif 

relevansi untuk model konstruktif. Q2 mengukur seberapa baik nilai observasi 

dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Nilai Q2 lebih besar dari 0 (nol) 

menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan 

apabila nilai Q2 kurang dari nol (0), maka menunjukkan bahwa model kurang 

memiliki predictive relevance. 

Merupakan spesifikasi hubungan antar variabel laten (structuralmodel), 

disebut juga inner relation, menggambarkan hubungan antar variabel laten 
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berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya, 

diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator atau variabel manifest diskala 

zeromeans dan unit varian sama dengan satu sehingga para meter lokasi (parameter 

konstanta) dapat dihilangkan dari model inner model yang diperoleh adalah : 

Y = b1X1 + e 

Y2 = b1X1 + b2y1 +  e 

Weight Relation, estimasi nilai kasus variabel laten, inner dan outer model 

memberikan spesifikasi yang diikuti dalam estimasi algoritma PLS. Setelah itu 

diperlukan definisi weight relation. Nilai kasus untuk setiap variabel laten 

diestimasi dalam PLS  yakni : 

ξb=  ΣkbWkbXkb 

η1 =   ΣkiWkiXki 

DimanaWkb dan Wki adalah kweight yang digunakan untuk membentuk estimasi 

variabel laten endogen (η)   dan eksogen (ξ). Estimasi variabel laten adalah linier 

agrega dari indikator yang nilai weightnya didapat dengan prosedur estimasi PLS 

seperti dispesifikasi oleh inner dan outer model dimana variabel laten endogen 

(dependen) adalah η dan variabel laten eksogen adalah ξ (independent), sedangkan 

ζ merupakan residual dan β dan ì  adalah matriks koefisien jalur (pathcoefficient)  

Inner model diukur menggunakan R-square variable laten eksogen dengan 

interpretasi yang sama dengan regresi. Q Square predictive relevante untuk model 

konstruk, mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan model memiliki 

predictive relevance , sebaliknya jika nilai Q-square ≤ 0 menunjukkan model 
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kurang memiliki   predictive relevante. Perhitungan Q-Square dilakukan dengan 

rumus : 

Q² = 1 – (1-R1²)(1-R2²)......(1-Rp²) 

Dimana (1-R1²)(1-R2²)......(1-Rp²) adalah R-square eksogen dalam model 

persamaan. Dengan asumsi data terdistribusi bebas (distribution free), model 

struktural pendekatan prediktif PLS dievaluasi dengan R-Square untuk konstruk 

endogen (dependen), Q-square test untuk relevansi prediktif, t-statistik dengan 

tingkat signifikansi setiap koefisien path dalam model struktural. 

 

7.  Pengujian Hipotesis 

 Uji t digunakan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh masing masing 

variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. Langkah langkah 

pengujiannya adalah  :  

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  

 Ho : β1 = 0, tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independent 

sekolah terhadap variable dependent 

 Ha : β1 ≠ 0, ada pengaruh signifikan dari variabel independent sekolah 

terhadap variable dependent 

2) Menentukan level of significance : α = 0,05  dengan Df = (α;n-k) 

3) Kriteria pengujian  

Ho diterima bila thitung < ttabel  

Ho diterima bila thitung ≥ ttabel 

4) Perhitungan nilai t :  
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a) Apabila thitung ≥ ttabel berarti ada pengaruh secara partial masing masing variabel 

independent terhadap variabel dependent.  

b) Apabila thitung < ttabel berarti  tidak ada pengaruh secara partial masing masing 

variabel independent terhadap variabel dependent.  

 

8. Evaluasi Model. 

Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif 

dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan 

composit realibility untuk blok indikator.  Model strukrur alat auinner model 

dievaluasi dengan melihat presentase varian yang dijelaskanya itu dengan melihat 

R² untuk konstruk laten eksogen dengan menggunakan ukuran Stone Gaisser Q 

Square test   dan juga melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dari 

estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik yang didapat melalui 

prosedur bootstrapping.  

 

9. Pengujian Hipotesa 

Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistic 

maka untuk  = 0,05 nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0  di tolak ketika t-

statistik > 1,96. Untuk menolak atau menerima hiootesis menggunakan probabilitas 

maka Ha diterima jika nilai p < 0,05. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

4.1. Deskripsi Responden 

Gambaran responden pada penelitian ini dapat dijelaskan sesuai 

karakteristik yang dapat ditampilkan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden 
No Karakteristik  Total Sampel n=131 

Jumlah Persentase 

(%) 

1. Jenis Kelamin    

 Pria 61 46.6 

 Wanita 70 53.4 

3. Pendidikan Terakhir    

 Diploma 11 8.4 

 S1 108 82.4 

 S2 12 9.2 

4. Masa Kerja    

 5 - 10 tahun 28 21.4 

 11 - 15 tahun 42 32.1 

 16 - 20 tahun 37 28.2 

 >20 tahun 24 18.3 
Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

 

 Data dalam Tabel 4.1 menggambarkan profil responden penelitian, yang 

sebagian besar adalah Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Diperlihatkan bahwa mayoritas dari mereka adalah wanita, dengan jumlah 

mencapai 70 orang (53,4%). Kemungkinan besar hal ini dipengaruhi oleh preferensi 

tradisional yang mendukung perempuan untuk memilih karier di bidang 

pendidikan, serta norma sosial yang mengakui peran penting perempuan dalam 

proses pengasuhan dan pendidikan anak-anak. Sebanyak 108 orang (82,4%) 

memiliki pendidikan terakhir setara dengan gelar sarjana S1, yang mencerminkan 

persyaratan pendidikan formal minimal yang diperlukan dalam profesi guru 
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Sekolah Dasar. Sebagian besar dari mereka juga telah bekerja selama 11-15 tahun, 

dengan jumlah responden mencapai 42 orang (32,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengalaman kerja yang signifikan dalam mengajar 

di Sekolah Dasar. Pengalaman ini dianggap sebagai nilai tambah dalam penelitian 

karena membantu mereka memahami secara mendalam tantangan dan dinamika di 

lapangan. 

 

4.2. Analisis Deskriptif Data Penelitian  

Deskripsi data penelitian dilakukan pada bagian ini untuk menggambarkan 

tanggapan responden terhadap variabel penelitian. Tujuan dari analisis ini juga 

adalah untuk mengetahui kecenderungan responden untuk menanggapi item-item 

yang menjadi indikator dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti, dan sebagai 

penentu status variabel-variabel tersebut di lokasi penelitian.  

Data dijelaskan dengan memberikan bobot penilaian untuk masing-masing 

pernyataan pada angket yagn digunakan. Kriteria tanggapan responden mengacu 

prosedur tanggapan survei di bawah ini. 

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

2. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4 

3. Jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

Penelitian menggunakan lima pilihan jawaban (skala 1-5), dan skor untuk 

masing-masing pernyataan dihitung sebagai berikut: 

Skor maksimum  = 5  

Skor minimum = 1  
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Rentang   = 4 

Interval kelas   = rentang : banyak kelas = 4/5 = 0,8 

Berikut ini merupakan kategorisasi data untuk memberikan gambaran pada 

variabel yang diteliti  : 

a) Sangat Baik atau Sangat Tinggi: 4,2 < rata-rata skor ≤ 5 

b) Baik atau  Tinggi: 3,4 < rata-rata skor ≤ 4,2 

c) Cukup atau  Sedang: 2,6 < rata-rata skor  ≤ 3,4 

d) Kurang Baik atau  Rendah: 1,8 < rata-rata skor ≤ 2,6 

e) Sangat Kurang Baik atau Sangat Rendah: 1< rata-rata skor ≤ 1,8 

Tabel berikut menunjukkan hasil analisis rata-rata jawaban responden 

untuk masing-masing variabel: 

1. Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah 

Variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah diukur 

dengan enam indikator yakni: pencipta learning organization, penentu arah 

program, melaksanakan program supervisi, menunjukan sifat-sifat 

kepemimpinan, agen perubahan, melaksanakan motivasi bagi personil. Tabel 

berikut menampilkan deskripsi tanggapan responden serta deskripsi statistik 

data variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah: 

Tabel 4.2. 

Statistik Deskriptif Variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah 

 

Kode Indikator N Mean SD 

X1_1 Pencipta learning organization 131 3.54 0.922 

X1_2 Penentu arah program 131 3.57 0.713 

X1_3 Melaksanakan program supervisi 131 3.65 0.876 

X1_4 Menunjukan sifat-sifat kepemimpinan 131 3.63 0.835 

X1_5 Agen perubahan 131 3.37 0.888 

X1_6 Melaksanakan motivasi bagi personil 131 3.63 0.768 

 Rata-rata  3.56  
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Sumber : Data Primer 2023. 

 

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa nilai mean data variabel Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah secara keseluruhan sebesar 3,56 terletak pada 

rentang kategori baik  (3,4 < rata-rata skor ≤ 4,2). Artinya, bahwa responden secara 

umum memberikan penilaian baik pada variabel Kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah.  Hasil deskripsi data pada variabel Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah didapatkan dengan nilai mean tertinggi adalah 

Melaksanakan program supervisi dengan skor 3,65. Temuan tersebut memberi 

petunjuk bahwa responden menganggap bahwa kepala sekolah telah melakukan 

pengaawasan terhadap program-program akademik sekolah dengan baik. Indikator 

yang mendapatkan skor terendah adalah Agen perubahan yaitu diperoleh skor 3,37. 

Temuan tersebut memberi petunjuk bahwa responden menginginkan adanya 

dukungan dari kepala sekolah dalam proses perubahan segala hal di sekolah. 

Standar deviasi atau simpangan baku data responden penelitian berdasarkan 

tabel dapat dikatakan merupakan jawaban yang beragam karena seluruh hasil jauh 

di atas nol (0) dengan nilai standard deviation paling rendah adalah 0.713 yaitu 

indikator Penentu arah program. Nilai standar deviasi paling tinggi bernilai 0,922 

terdapat pada indikator Pencipta learning organization. 

 

2. Motivasi Spiritual Guru 

Variabel Motivasi Spiritual Guru diukur dengan lima indikator yakni: 

bekerja sebagai kewajiban Allah, bekerja sebagai ibadah, bekerja memenuhi 

kebutuhan batin, bekerja menjalin hubungan interpersonal, mengharapkan 

keridhaan Allah. Tabel berikut menampilkan deskripsi tanggapan responden serta 

deskripsi statistik data variabel Motivasi Spiritual Guru: 
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Tabel 4.3. 

Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Spiritual Guru 

Kode Indikator N Mean SD 

Y1_1 Bekerja sebagai kewajiban Allah  131 3.64 0.886 

Y1_2 Bekerja sebagai ibadah 131 3.63 0.930 

Y1_3 Bekerja memenuhi kebutuhan batin  131 3.57 0.804 

Y1_4 Bekerja menjalin hubungan interpersonal 131 3.63 0.807 

Y1_5 Mengharapkan keridhaan Allah 131 3.66 0.874 

 Rata-rata  3.63  

 

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa nilai mean data variabel Motivasi 

Spiritual Guru secara keseluruhan sebesar 3.63 terletak pada rentang kategori tinggi 

(3,4 < rata-rata skor ≤ 4,2). Artinya, bahwa secara keseluruhan guru memiliki 

motivasi spiritual yang tinggi. Hasil deskripsi data pada variabel Motivasi Spiritual 

Guru didapatkan dengan nilai mean tertinggi adalah Mengharapkan keridhaan 

Allah dengan skor 3,66. Indikator Motivasi Spiritual Guru yang mendapatkan skor 

terendah adalah Bekerja memenuhi kebutuhan batin yaitu diperoleh skor 3,57. 

Temuan tersebut memberi penjelasan bahwa dalam bekerja guru senantiasa lebih 

banyak mengharapkan keridhaan Allah.  

Standar deviasi atau simpangan baku data responden penelitian berdasarkan 

tabel dapat dikatakan merupakan jawaban yang beragam karena seluruh hasil jauh 

di atas nol (0) dengan nilai standard deviation paling rendah adalah 0.804 yaitu 

indikator Bekerja memenuhi kebutuhan batin. Nilai standar deviasi paling tinggi 

bernilai 0,930 terdapat pada indikator Bekerja sebagai ibadah. 

 

3. Kinerja sekolah 



 

 

 

 

40 

Variabel Kinerja sekolah diukur dengan lima indikator yakni: kualitas 

prestasi akademis, kuantitas peserta didik dan lulusan, ketepatan waktu kelulusan 

siswa, efektivitas pengajaran, kemandirian sekolah. Tabel berikut menampilkan 

deskripsi tanggapan responden serta deskripsi statistik data variabel Kinerja 

sekolah: 

Tabel 4.4. 

Statistik Deskriptif Variabel Kinerja sekolah  
 Indikator N Mean SD 

Y2_1 Kualitas prestasi akademis 131 3.87 0.788 

Y2_2 Kuantitas peserta didik dan lulusan  131 3.85 0.924 

Y2_3 Ketepatan waktu kelulusan siswa 131 3.98 0.769 

Y2_4 Efektivitas pengajaran   131 3.83 0.852 

Y2_5 Kemandirian sekolah 131 3.81 0.851 

 Rat-rata  3.87  

 

Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai mean data variabel Kinerja sekolah 

secara keseluruhan sebesar 3,87 terletak pada rentang kategori baik  (3,4 < rata-rata 

skor ≤ 4,2). Artinya, bahwa rata-rata guru yang responden penelitian ini 

berpandangan bahwa sekolah tempat ia mengajar memiliki kinerja yang baik. Hasil 

deskripsi data pada variabel Kinerja sekolah didapatkan dengan nilai mean tertinggi 

adalah Ketepatan waktu kelulusan siswa dengan skor 3,98. Artinya, sekolah-

sekolah yang diteliti seluruh siswanya lulus tepat pada waktunya. Indikator Kinerja 

sekolah yang mendapatkan skor terendah adalah Kemandirian sekolah yaitu 

diperoleh skor 3,81. Hal ini menunjukkan masih ada sekolah yang menunjukkan 

kurangnya kemandirian, terutama dalam hal pendanaan masih terikat dengan 

dukungan pihak lain. 

Standar deviasi atau simpangan baku data responden penelitian berdasarkan 

tabel dapat dikatakan merupakan jawaban yang beragam karena seluruh hasil jauh 

di atas nol (0) dengan nilai standard deviation paling rendah adalah 0.769 yaitu 
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indikator Ketepatan waktu kelulusan siswa. Nilai standar deviasi paling tinggi 

bernilai 0,924 terdapat pada indikator Kuantitas peserta didik dan lulusan. 

 

 

4.3. Uji Validitas dan Reliablitas Konstruk Penelitian (Outer Model)  

Model PLS terdiri dari model pengukuran (outer model), kriteria Goodness 

of fit (GoF) dan model struktural (inner model) (Ghozali dan Latan, 2015:7). Pada 

bagian pertama, model pengukuran outer model merupakan evaluasi dasar harus 

dilakukan dilakukan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menentukan validitas 

dan reliabilitas indikator yang menjadi ukuran variabel laten. Kriteria validitas 

diukur dengan convergent dan discriminant validity, sedangkan kriteria reliabilitas 

konstruk diukur dengan composite reliability, Average Variance Extracted (AVE), 

dan cronbach alpha.  

4.3.1. Convergent Validity  

Convergent validity masing-masing indikator digunakan untuk 

mengevaluasi indikator reflektif pada model pengukuran variabel laten. Pada PLS, 

nilai outer loading setiap indikator terhadap variabel latennya menunjukkan 

pengujian convergent validity. Menurut Ghozali (2011), sangat disarankan agar 

nilai outer loading lebih dari 0,70; namun, besaran loading antara 0,50 dan 0,60 

masih dapat diterima dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 atau p-value kurang 

dari 0,05. 

Untuk merefleksikan variabel laten yang bersangkutan, outer loading 

setiap indikator yang mendapat nilai paling tinggi adalah pengukur paling kuat 

atau paling penting. Nilai outer loading menggambarkan kekuatan indikator dalam 

menjelaskan variabel laten. 
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1. Evaluasi Model Pengukuran Variabel Kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah (X1) 

Pengukuran variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah 

pada penelitian ini merupakan refleksi dari enam indikator, yakni pencipta 

learning organization (X1_1), penentu arah program (X1_2), melaksanakan 

program supervisi (X1_3), menunjukan sifat-sifat kepemimpinan (X1_4), agen 

perubahan (X1_5), melaksanakan motivasi bagi personil (X1_6). Nilai loading 

faktor masing-masing indikator variabel Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah menunjukkan evaluasi model pengukuran outer model. Berikut 

ditampilkan besaran outer loading bagi konstruk Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah. 

Tabel 4.5 

Output Estimasi Nilai Outer Loading Variabel Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah (X1) 
Indikator Outer Loading t-statistics t-tabel 

(=5%) 

p value 

X1_1 <- Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

0.827 20.855 

1.960 0.000 

X1_2 <- Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

0.846 26.124 

1.960 0.000 

X1_3 <- Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

0.783 21.332 

1.960 0.000 

X1_4 <- Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

0.810 34.365 

1.960 0.000 

X1_5 <- Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

0.770 14.795 
1.960 0.000 

X1_6 <- Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

0.863 30.772 
1.960 0.000 
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Gambar 4.1 Nilai Loading Faktor pada Indikator Variabel Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah 

 

Tabel 4.5 menyajikan nilai loading faktor variabel Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah (X1), di mana nilai loading faktor untuk indikator 

pencipta learning organization (X1_1) sebesar 0,827, indikator pencipta learning 

organization (X1_2) sebesar 0,846, indikator pencipta learning organization (X1_3) 

sebesar 0,783 indikator menunjukan sifat-sifat kepemimpinan (X1_4) sebesar 

0,810, indikator agen perubahan (X1_5) sebesar 0,770, dan indikator melaksanakan 

motivasi bagi personil (X1_6) sebesar 0,863. Angka-angka tersebut berada di atas 

angka 0,700 serta signifikan pada taraf kepercayaan 95% dan angka t-statistik setiap 

indikator di atas nilai t-tabel (1,960). Atas dasar hasil tersebut, dapat dinyatakan 

bahwa variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah (X1) mampu 

dijelaskan secara baik atau secara convergent dapat disebut valid oleh indikator 

pencipta learning organization (X1_1), penentu arah program (X1_2), 

melaksanakan program supervisi (X1_3), menunjukan sifat-sifat kepemimpinan 

(X1_4), agen perubahan (X1_5), melaksanakan motivasi bagi personil (X1_6). 

2. Evaluasi Model Pengukuran Variabel Motivasi Spiritual Guru (Y1) 
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Pengukuran variabel Motivasi Spiritual Guru pada penelitian ini 

merupakan refleksi dari lima indikator yaitu: bekerja sebagai kewajiban Allah 

(Y1_1), bekerja sebagai ibadah (Y1_2), bekerja memenuhi kebutuhan batin 

(Y1_3), bekerja menjalin hubungan interpersonal (Y1_4), dan mengharapkan 

keridhaan Allah (Y1_5). Nilai loading faktor masing-masing indikator variabel 

Motivasi Spiritual Guru menunjukkan evaluasi model pengukuran outer model. 

Berikut ditampilkan besaran outer loading bagi konstruk Motivasi Spiritual Guru. 

Tabel 4.6 

Output Estimasi Nilai Outer Loading Variabel Motivasi Spiritual Guru (Y1) 
Indikator Outer 

Loading 

t-

statistics 

t-tabel 

(=5%) 

p 

value 

Y1_1 <- Motivasi Spiritual Guru 0.811 22.862 1.960 0.000 

Y1_2 <- Motivasi Spiritual Guru 0.816 25.236 1.960 0.000 

Y1_3 <- Motivasi Spiritual Guru 0.845 27.697 1.960 0.000 

Y1_4 <- Motivasi Spiritual Guru 0.772 20.777 1.960 0.000 

Y1_5 <- Motivasi Spiritual Guru 0.857 30.747 1.960 0.000 

 

 
Gambar 4.3 Nilai Loading Faktor pada Indikator Variabel Motivasi Spiritual 

Guru  

 

Tabel 4.6 menyajikan nilai loading faktor variabel Motivasi Spiritual Guru 

(Y1), di mana nilai loading faktor untuk indikator bekerja sebagai kewajiban Allah 

(Y1_1) sebesar 0,811, bekerja sebagai ibadah (Y1_2) sebesar 0,816, bekerja 

memenuhi kebutuhan batin (Y1_3) sebesar 0,845, bekerja menjalin hubungan 

interpersonal (Y1_4) sebesar 0,772, dan indikator mengharapkan keridhaan Allah 
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(Y1_5) sebesar 0,857. Angka-angka tersebut berada di atas angka 0,700 serta 

signifikan pada taraf kepercayaan 95% dan angka t-statistik setiap indikator di atas 

nilai t-tabel (1,960). Atas dasar hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa variabel 

Motivasi Spiritual Guru sekolah (X1) mampu dijelaskan secara baik atau secara 

convergent dapat disebut valid oleh indikator bekerja sebagai kewajiban Allah 

(Y1_1), bekerja sebagai ibadah (Y1_2), bekerja memenuhi kebutuhan batin (Y1_3), 

bekerja menjalin hubungan interpersonal (Y1_4), dan mengharapkan keridhaan 

Allah (Y1_5). 

3. Evaluasi Model Pengukuran Variabel Kinerja sekolah (Y2) 

Variabel Kinerja sekolah pada penelitian ini diukur dari refleksi lima 

indikator yakni: kualitas prestasi akademis (Y2_1), kuantitas peserta didik dan 

lulusan (Y2_2), ketepatan waktu kelulusan siswa (Y2_3), efektivitas pengajaran 

(Y2_4), dan kemandirian sekolah (Y2_5). Evaluasi model pengukuran (outer 

model) diidentifikasi dari nilai loading faktor dari setiap indikator variabel Kinerja 

sekolah. Berikut ditampilkan besaran nilai loading bagi variabel Kinerja sekolah. 

Tabel 4.7 

Output Estimasi Nilai Outer Loading Variabel Kinerja sekolah (Y2) 
Indikator Outer 

Loading 

t-statistics t-tabel 

(=5%) 

p value 

Y2_1 <- Kinerja sekolah 0.850 25.506 1.960 0.000 

Y2_2 <- Kinerja sekolah 0.811 24.067 1.960 0.000 

Y2_3 <- Kinerja sekolah 0.820 24.406 1.960 0.000 

Y2_4 <- Kinerja sekolah 0.747 17.759 1.960 0.000 

Y2_4 <- Kinerja sekolah 0.753 14.757 1.960 0.000 
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Gambar 4.5 Nilai Loading Faktor pada Indikator Variabel Kinerja sekolah 

 

Tabel 4.7 memperlihatkan besarnya loading faktor setiap indikator untuk 

variabel Kinerja sekolah (Y2), di mana besarnya loading faktor pada indikator 

kualitas prestasi akademis (Y2_1) sebesar 0,850, kuantitas peserta didik dan lulusan 

(Y2_2) sebesar 0,811, ketepatan waktu kelulusan siswa (Y2_3) sebesar 0, 820, 

efektivitas pengajaran (Y2_4) sebesar 0,747, dan indikator kemandirian sekolah 

(Y2_5) sebesar 0,753. Angka-angka loading tersebut berada di atas angka 0,700 

serta signifikan pada taraf kepercayaan 95% dan angka t-statistik setiap indikator 

di atas nilai t-tabel (1,960). Atas dasar hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

variabel Kinerja sekolah (Y2) mampu dijelaskan secara baik atau secara convergent 

dapat disebut valid oleh indikator: kualitas prestasi akademis (Y2_1), kuantitas 

peserta didik dan lulusan (Y2_2), ketepatan waktu kelulusan siswa (Y2_3), 

efektivitas pengajaran (Y2_4), dan kemandirian sekolah (Y2_5).  

Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen pada masing-masing 

variabel, dapat dikatakan seluruh indikator yang digunakan dalam model penelitian 

ini dinyatakan valid, sehingga dapat dipakai sebagai ukuran bagi variabel yang 

dipakai dalam penelitian ini. 
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4.3.2. Discriminant Validity 

Pengujian discriminant validity dilakukan melalui dua cara yaitu: melihat 

square root of average variance extracted atau akar AVE dan nilai cross loading. 

Hasil uji discriminant validity untuk data variabel penelitian ini dipaparkan di 

bawah ini: 

1. Akar AVE atau Square Root Of Average Variance Extracted (AVE) 

Pengujian discriminant validity model ini dijalankan dengan memeriksa 

perbandingan nilai akar Average Variance Extract (AVE) dengan nilai korelasi 

antara satu konstruk dengan konstruk yang lain. Hasilnya dapat disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Nilai Validitas Diskriminan 

  Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah 

Kinerja 

Sekolah 

Motivasi 

Spiritual 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah 

0.817   

Kinerja Sekolah 0.526 0.797  

Motivasi Spiritual 0.472 0.589 0.821 
Keterangan: Nilai yang dicetak tebal adalah nilai akar AVE. 

Sumber Data : Data primer yang diolah, 2023 

Nilai yang menggambarkan hubungan antar konstruk berkembang dan nilai 

akar AVE memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk 

yang lain, menunjukkan bahwa konstruk dalam model yang diestimasikan 

memenuhi kriteria validitas discriminant yang tinggi. Hasil pengolahan data pada 

Tabel 4.8 memperlihatkan nilai akar AVE yang lebih tinggi dari korelasi antar 

konstruk.  Dengan demikian, hasil analisis data dapat diterima. Oleh karena itu, 

syarat validitas diskriminan telah dipenuhi oleh alat penelitian yang digunakan 

untuk mengevaluasi semua konstruk variabel laten penelitian ini. 
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2. Cross Loading  

Analisis terhadap cross loading dilakukan untuk melihat besarnya korelasi 

indikator dengan konstruk laten. Tabel cross-loading berikut ini menampilkan hasil 

dari analisis korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri atau dengan indikator 

lainnya. 

Tabel 4.9 

Nilai Korelasi Konstruk dengan Indikator (Cross Loading) 
  Kepemimpinan 

Transformational Kepala 

Sekolah 

Kinerja Sekolah Motivasi Spiritual 

X1_1 0.827 0.358 0.334 

X1_2 0.846 0.429 0.345 

X1_3 0.783 0.484 0.401 

X1_4 0.810 0.526 0.492 

X1_5 0.770 0.271 0.315 

X1_6 0.863 0.427 0.371 

Y1_1 0.347 0.412 0.811 

Y1_2 0.462 0.548 0.816 

Y1_3 0.369 0.437 0.845 

Y1_4 0.365 0.521 0.772 

Y1_5 0.373 0.470 0.857 

Y2_1 0.453 0.850 0.453 

Y2_2 0.468 0.811 0.447 

Y2_3 0.370 0.820 0.546 

Y2_4 0.398 0.747 0.441 

Y2_5 0.408 0.753 0.453 

 

Jika nilai korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri lebih besar daripada 

dengan konstruk lainnya, dan jika semua nilai korelasi konstruk dengan 

indikatornya sendiri dan konstruk lainnya menunjukkan nilai yang positif, maka 

pengujian diskriminasi validitas dianggap valid. Semua konstruk dalam model yang 

diestimasikan memenuhi kriteria validitas discriminant yang tinggi, seperti yang 

ditunjukkan oleh hasil pengolahan data yang ditampilkan pada tabel cross-
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loading.atas dasar tersebut, maka hasil analisis data dapat diterima bahwa data 

memiliki validitas discriminant yang baik. 

 

4.3.3. Uji Reliabilitas 

Ada tiga metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas, 

yaitu : 

a. Composite Reliability. Indikator-indikator sebuah konstruk memberikan hasil 

yang baik yaitu apabila mampu mmberikan nilai composite reliability bernilai 

lebih dari 0,70. 

b. Average Variance Extracted (AVE). Kriteria AVE yang berada di atas 0,5 

menunjukkan indikator yang membentuk variabel penelitian dikatakan 

reliabel, sehingga dapat dipergunakan dalam analisis lebih lanjut dalam 

penelitian.  

c. Cronbach alpha. Kriteria skor cronbach alpha yang lebih dari 0,70 memiliki 

arti bahwa reliabilitas konstruk yang diteliti tergolong baik (Chin dalam 

Ghozali, 2011). 

Nilai-nilai composite reliability, cronbach's alpha, dan AVE untuk masing-

masing konstruk penelitian ini tersaji seluruhnya dalam tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 
  Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah 

0.902 0.923 0.668 

Kinerja Sekolah 0.856 0.897 0.635 

Motivasi Spiritual 0.879 0.912 0.674 

   Sumber Data : Data primer yang diolah, 2023 
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Hasil uji reliabilitas masing-masing struktur ditunjukkan dalam Tabel 4.10. 

Ini dibuktikan oleh fakta bahwa nilai AVE masing-masing konstruk lebih dari 0,5, 

nilai reliabilitas komposit masing-masing konstruk lebih dari 0,7, dan nilai 

cronbach alpha masing-masing konstruk lebih dari 0,7. Menurut pendapat Chin 

dalam Ghozali (2011), hasil reliabilitas komposit setiap konstruk bisa dipergunakan 

pada proses analisis data sebagai penunjuk ada tidaknya hubungan pada masing-

masing konstruk. Hasil uji reliabilitas composit menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dari 0,70, dan nilai yang lebih tinggi dari 0,70 Reliabel menunjukkan bahwa 

indikator penelitian yang digunakan sesuai dengan kondisi obyek penelitian 

sebenarnya.  

Sesuai hasil pengujian convergent validity, discriminant validity, dan 

reliabilitas variabel penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu 

indikator-indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel laten, seluruhnya 

dapat dinyatakan sebagai indikator pengukur yang valid dan reliabel.  

 

4.4.  Pengujian Goodness of Fit 

Setelah persyaratan validitas convergent dan discriminant model yang 

diestimasi telah terpenuhi, selanjutnya pengujian dilakukan uji kebaikan pada 

model struktural atau inner model. Penilaian inner model berarti mengevaluasi 

hubungan antara konstruk laten melalui pengamatan hasil estimasi koefisien 

parameter jalan dan tingkat signifikansinya (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, 

uji goodness of fit model struktural dievaluasi dengan mempertimbangkan R-square 

(R2) dan Q2 (model relevansi prediktif). Q2 menentukan seberapa baik model 

menghasilkan nilai observasi. Koefisien determinasi (R2) dari semua variabel 

endogen menentukan Q2. Besaran Q2 memiliki nilai dalam rentang dari 0 hingga 1 
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dan menunjukkan bahwa semakin dekat dengan nilai 1 bermakna semakin baik 

model yang dibentuk. Tabel 4.11 menunjukkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi (R2) untuk kedua variabel endogen.  

Tabel 4.11 

Nilai Koefisien Determinasi (R-Square) 
  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Sekolah 0.426 0.417 

Motivasi Spiritual 0.223 0.217 

 

Tabel 4.11  memperlihatkan adanya nilai koefisien determinasi (R-square) 

yang muncul pada model variabel Kinerja sekolah (Y2) sebesar 0,426. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa variabel Kinerja sekolah (Y2) dapat dijelaskan oleh variabel 

Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah dan Motivasi Spiritual Guru 

sebesar 42,6% dan sisanya 57,4% diperoleh oleh efek dari variabel lainnya yang tidak 

tertera dalam penelitian ini. 

Koefisien determinasi (R-square) pada model variabel Motivasi Spiritual 

Guru sebesar 0,223 dapat dijelaskan oleh Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah sebesar 22,3% dan sisanya 77,7% diperoleh oleh efek dari variabel lainnya 

yang tidak tertera dalam penelitian ini. 

Nilai Q-Square (Q2), relevansi prediksi Q-Square merupakan salah satu uji 

dalam melihat kebaikan model struktural, yaitu menunjukkan seberapa baik nilai 

observasi yang dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Nilai Q-Square 

untuk model struktural penelitian ini dapat dihitung dengan rumus: 

Q2 =1-(1-R12) (1-R22) 

= 1- (1 - 0,426) (1 - 0,223) 

= 1 - 0,446  

= 0,554 
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Perhitungan Q-square (Q2) dihasilkan nilai 0,554 yang lebih besar dari 

nol yang berarti model memiliki predictive relevance yang baik. Hal ini bermakna 

nilai estimasi parameter yang dihasilkan model sesuai dengan nilai observasi. Nilai 

Q2 hampir sama dengan nilai 1, menunjukkan bahwa model struktur mempunyai 

kesesuaian yang baik atau fit dengan data.  

4.5. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Analisis yang terakhir dalam PLS yaitu analisis model struktural atau inner 

model. Pada analisis model struktural dapat dilakukan pengujian hipotesis melalui 

uji statistik t (T Statistics). Hasil uji dapat dilihat dari output model struktural pada 

signifikansi loading factor yang menjelaskan pengaruh konstruk Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah terhadap Kinerja sekolah melalui mediasi 

Motivasi Spiritual Guru sebagai variabel intervening.  

Dalam hal ini pengolahan data digunakan dengan berbantuan perangkat 

lunak SmartPLS v3.0. Hasil pengolahan data tersebut tampak pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. 

Full Model SEM-PLS dengan Mediasi  

Sumber: Pengolahan data primer dengan Smart PLS 3.0 (2023) 
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4.5.1. Analisis Pengaruh Langsung 

Bagian ini menyajikan hasil dari pengujian hipotesis penelitian yang 

dilakukan dalam bab sebelumnya. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima 

atau tidak, Anda dapat membandingkan thitung dengan t-tabel, dengan asumsi 

bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. Nilai t tabel untuk taraf signifikansi 5% 

adalah 1,96. Tabel 4.12 berikut menunjukkan detail lebih lanjut. 

Tabel 4.12 

Path Coefficients Pengaruh Langsung 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah -> 

Kinerja Sekolah 

0.319 0.321 0.075 4.232 0.000 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah -> 

Motivasi Spiritual 

0.472 0.478 0.071 6.696 0.000 

Motivasi Spiritual -> 

Kinerja Sekolah 
0.438 0.441 0.085 5.148 0.000 

Sumber: Pengolahan data primer dengan Smart PLS 3.0 (2023) 

 

Melalui sajian hasil olah data tersebut, selanjutnya dapat dilakukan 

pengujian untuk setiap hipotesis penelitian, yaitu: 

1. Pengujian Hipotesis 1:  

Uji hipotesis pertama dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien 

(original sample estimate) pengaruh Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja sekolah yakni 0,319. Hasil itu memberi bukti bahwa 

Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah memberi pengaruh positif 

kepada Kinerja sekolah. Hasil uji t menguatkan temuan tersebut, di mana diketahui 

besarnya t-hitung (4,232) lebih dari t-tabel (1,96) dengan p (0,000) lebih kecil dari 

0,05. Simpulan dari uji tersebut yaitu Kepemimpinan Transformational Kepala 
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Sekolah secara positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja sekolah. Hasil ini 

berarti apabila Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah semakin baik, 

maka Kinerja sekolah akan cenderung menjadi lebih baik. Atas dasar tersebut, maka 

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

2. Pengujian Hipotesis 2:  

Uji hipotesis kedua dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien 

(original sample estimate) pengaruh kepemimpinan transformational kepala 

sekolah terhadap motivasi spiritual guru yakni 0,472. Hasil itu memberi bukti 

bahwa Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah memberi pengaruh positif 

kepada Motivasi Spiritual Guru. Hasil uji t menguatkan temuan tersebut, di mana 

diketahui besarnya t-hitung (6,696) lebih dari t-tabel (1,96) dengan p (0,000) lebih 

kecil dari 0,05. Simpulan dari uji tersebut yaitu kepemimpinan transformational 

kepala sekolah secara positif dan signifikan mempengaruhi motivasi spiritual guru. 

Hasil ini berarti apabila kepemimpinan transformational kepala sekolah seseorang 

semakin baik, maka motivasi spiritual guru akan cenderung menjadi lebih 

meningkat. Atas dasar tersebut, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. 

3. Pengujian Hipotesis 3:  

Uji hipotesis ketiga dilakukan dengan melihat nilai estimasi koefisien 

(original sample estimate) pengaruh Motivasi Spiritual Guru terhadap Kinerja 

sekolah yakni 0,438. Hasil itu memberi bukti bahwa Motivasi Spiritual Guru 

memberi pengaruh positif kepada Kinerja sekolah. Hasil uji t menguatkan temuan 

tersebut, di mana diketahui besarnya t-hitung (5,148) lebih dari t-tabel (1,96) 

dengan p (0,000) lebih kecil dari 0,05. Simpulan dari uji tersebut yaitu motivasi 

spiritual guru secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja sekolah. Hasil ini 
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berarti apabila motivasi spiritual guru semakin baik, maka kinerja sekolah 

cenderung menjadi lebih baik. Berdasar pada hasil tersebut, maka hipotesis ketiga 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 

4.5.2. Analisis Pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Transformational 

Kepala Sekolah terhadap Kinerja sekolah melalui mediasi Motivasi 

Spiritual Guru 

Pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) dilakukan untuk melihat 

efek yang diberikan oleh suatu variabel eksogen (independen) terhadap variabel 

endogen (dependen) melalui variabel intervening, yaitu variabel Motivasi Spiritual 

Guru. Pengaruh tidak langsung Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja sekolah melalui intervening Motivasi Spiritual Guru digambarkan 

pada path diagram berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. 

Koefisien Jalur Pengaruh Mediasi Motivasi Spiritual Guru pada Hubungan Antar 

Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah Terhadap Kinerja sekolah 
Keterangan :  

 : Pengaruh langsung 

 : Pengaruh tidak langsung 

 

Koefisien jalur pengaruh tidak langsung (indirect effect) yang diberikan 

Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah bagi Kinerja sekolah melalui 

Motivasi Spiritual Guru senilai 0,207. Angka tersebut merupakan hasil kali 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah 

(X1) 

Motivasi 

spiritual (Y1) 

Kinerja 

sekolah 

(Y2) 

 

0,438 
0.472 

0,319 

0,207 
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perkalian koefisien jalur X1 - Y1 dengan Y1 - Y2, yaitu 0.472 x 0,438= 0,207.  

Untuk menguji pengaruh tidak langsung, Sobel Test digunakan, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung  
  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kepala Sekolah -> 

Motivasi Spiritual -> 

Kinerja Sekolah 

0.207 0.210 0.048 4.313 0.000 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui koefisien pengaruh tidak langsung 

(indirect) variabel kepemimpinan transformational kepala sekolah terhadap kinerja 

sekolah dengan mediasi Motivasi Spiritual diketahui sebesar 0,207. Uji sobel 

menghasilkan besaran t-hitung 4,313 (t>1.96) dengan p = 0,000 < 0,05. Simpulan 

dari pengujian tersebut yaitu bahwa motivasi spiritual guru menjadi variabel 

intervening yang memediasi pengaruh kepemimpinan transformational kepala 

sekolah terhadap kinerja sekolah. Artinya, semakin baik kepemimpinan 

transformational kepala sekolah, maka akan semakin meningkatkan motivasi 

spiritual guru dan berdampak pada peningkatan kinerja sekolah. Dengan demikian, 

hipotesis keempat penelitian ini dapat diterima. Ringkasan hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini disajikan secara menyeluruh pada tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis  

 Hipotesis Kesimpulan 

H1 Semakin baik gaya kepemimpinan 

Transformational kepala sekolah akan 

semakin baik kinerja sekolah 

Diterima 
t = 4,232> 1,96 
(p=0,000<0,05) 

H2 Semakin baik gaya kepemimpinan 

transformational kepala sekolah akan 

semakin baik Motivasi spiritual Guru 

Diterima 
t = 6,696> 1,96 
(p=0,000<0,05 

H3 Semakin baik Motivasi spiritual Guru akan 

semakin baik kinerja sekolah 

Diterima 
t = 5,148> 1,96 
(p=0,000<0,05) 

H4 Semakin baik Kepemimpinan 

transformational Kepala Sekolah akan 

semakin meningkatkan Motivasi spiritual 

Guru dan berdampak pada peningkatan 

kinerja sekolah 

Diterima 
t = 4,313 > 1,96 
(p=0,000<0,05) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

 

4.6.Pembahasan  

4.6.1. Pengaruh gaya kepemimpinan Transformational kepala sekolah terhadap 

kinerja sekolah 

Hasil pengujian statistik memberi bukti bahwa Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah memberi pengaruh positif kepada Kinerja 

sekolah. Hasil tersebut  menunjukkan bahwa apabila Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah semakin baik, maka Kinerja sekolah akan 

cenderung menjadi lebih baik.   

Variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah diukur dengan 

enam indikator yakni: pencipta learning organization, penentu arah program, 

melaksanakan program supervisi, menunjukan sifat-sifat kepemimpinan, agen 

perubahan, melaksanakan motivasi bagi personil. Sedangkan variabel Kinerja 

sekolah pada penelitian ini diukur dari refleksi lima indikator yakni: kualitas 
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prestasi akademis, kuantitas peserta didik dan lulusan, ketepatan waktu kelulusan 

siswa, efektivitas pengajaran dan kemandirian sekolah. 

Hasil loading faktor variabel Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah didapatkan dengan nilai loading tertinggi adalah  indikator melaksanakan 

motivasi bagi personil sedangkan nilai loading factor variabel Kinerja sekolah 

tertinggi adalah indikator kualitas prestasi. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi 

yang tinggi dapat memberikan kontribusi positif terhadap kualitas prestasi 

seseorang. Tingkat motivasi yang tinggi cenderung meningkatkan kemauan dan 

komitmen seseorang untuk mencapai tujuan atau melakukan tugas dengan lebih 

baik. Individu yang  termotivasi dengan baik akan  lebih mampu mengatasi 

hambatan dan tantangan yang muncul  dan  meningkatkan daya tahan mental dan 

emosional. 

Hasil loading faktor variabel Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah  dengan nilai terendah adalah indikator pencipta learning organization 

sedangkan nilai loading factor variabel Kinerja sekolah terendah adalah indikator  

akademis kemandirian sekolah. Hasil tersebut mengimplikasikan bahwa pemimpin 

yang berperan sebagai pencipta learning organization memiliki peran krusial dalam 

mendorong kemandirian akademis sekolah.  Pemimpin yang mampu menciptakan 

budaya di mana pembelajaran dihargai dan diutamakan  akan mendorong  

kemandirian akademis melalui pembelajaran bersama. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa empat dimensi kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif terhadap kinerja organisasi (Hilton et al. 2023). Kemudian, hasil penelitian 

ini juga menjustifikasi hasil penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi 
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(Rahmatullah et al. 2022).  Kemudian, hasil penelitian ini juga senada dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan (Ningsih, Edi, and Destiniar 

2021).   

  

4.6.2. Pengaruh gaya kepemimpinan transformational kepala sekolah terhadap 

Motivasi spiritual Guru 

Hasil pengujian statistik memberi bukti bahwa Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah memberi pengaruh positif kepada Motivasi 

Spiritual Guru. Hasil tersebut berarti apabila kepemimpinan transformational 

kepala sekolah seseorang semakin baik, maka motivasi spiritual guru akan 

cenderung menjadi lebih meningkat.   

Variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah diukur dengan 

enam indikator yakni: pencipta learning organization, penentu arah program, 

melaksanakan program supervisi, menunjukan sifat-sifat kepemimpinan, agen 

perubahan, melaksanakan motivasi bagi personil. Sedangkan pengukuran variabel 

Motivasi Spiritual Guru pada penelitian ini merupakan refleksi dari lima indikator 

yaitu: bekerja sebagai kewajiban Allah, bekerja sebagai ibadah, bekerja memenuhi 

kebutuhan batin, bekerja menjalin hubungan interpersonal dan mengharapkan 

keridhaan Allah.  

Hasil loading faktor variabel Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah didapatkan dengan nilai loading tertinggi adalah  indikator melaksanakan 

motivasi bagi personil sedangkan nilai loading factor  variabel Motivasi Spiritual 

Guru tertinggi adalah indikator mengharapkan keridhaan Allah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemimpin yang memotivasi pengikutnya dengan prinsip-
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prinsip moral dan spiritual dapat mendorong pengikutnya untuk mengharapkan 

keridhaan Allah.  Dengan menggabungkan prinsip-prinsip keagamaan dalam 

kepemimpinan, pemimpin dapat membimbing dan memotivasi pengikutnya untuk 

mencari keridhaan Allah dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

Hasil loading faktor variabel Kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah didapatkan dengan nilai loading terendah adalah indikator pencipta 

learning organization sedangkan nilai loading factor variabel Motivasi Spiritual 

Guru  terendah adalah indikator bekerja menjalin hubungan interpersonal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Pemimpin yang bertindak sebagai pencipta "learning 

organization" memiliki peran penting dalam menginspirasi semangat kerja dan 

membangun hubungan interpersonal yang kuat di antara anggota tim. Pemimpin 

menciptakan iklim di mana belajar adalah bagian integral dari budaya organisasi, 

dan di mana hubungan interpersonal yang baik memperkuat semangat dan 

produktivitas. 

Hasil penelitian  terdahulu mengkonfirmasi temuan dalam penelitian ini 

yaitu bahwa kepemimpinan sangat mempengaruhi motivasi kerja guru 

(Dwapatesty, Gistituati, and Rusdinal 2021).  Penelitian lain juga mendukung hasil 

penelitian ini yaitu hasil yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah  

juga ditemukan memiliki  pengaruh  yang positif terhadap motivasi   (Maryati and 

Hanggara 2022).  

 

4.6.3. Pengaruh  motivasi spiritual Guru terhadap kinerja sekolah 

Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa Motivasi Spiritual Guru 

memberi pengaruh positif kepada Kinerja sekolah. Hasil tersebut berarti apabila 
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motivasi spiritual guru semakin baik, maka kinerja sekolah cenderung menjadi 

lebih baik.   

Pengukuran variabel Motivasi Spiritual Guru pada penelitian ini merupakan 

refleksi dari lima indikator yaitu: bekerja sebagai kewajiban Allah, bekerja sebagai 

ibadah, bekerja memenuhi kebutuhan batin, bekerja menjalin hubungan 

interpersonal dan mengharapkan keridhaan Allah. Sedangkan variabel kinerja 

sekolah pada penelitian ini diukur dari refleksi lima indikator yakni: kualitas 

prestasi akademis, kuantitas peserta didik dan lulusan, ketepatan waktu kelulusan 

siswa, efektivitas pengajaran dan kemandirian sekolah. 

Nilai loading factor variabel Motivasi Spiritual Guru tertinggi adalah 

indikator mengharapkan keridhaan Allah sedangkan nilai loading factor variabel 

Kinerja sekolah tertinggi adalah indikator kualitas prestasi. Perilaku yang 

mengharapkan keridhaan Allah dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas 

prestasi sekolah, terutama jika perilaku tersebut tercermin dalam tindakan dan sikap 

yang mendukung nilai-nilai etika, moral, dan spiritual yang pada gilirannya 

memengaruhi etos kerja dan cenderung memberikan pengabdian yang lebih tinggi 

karena tindakan mereka dipandang sebagai bentuk ibadah. 

Nilai loading factor variabel Motivasi Spiritual Guru  terendah adalah 

indikator bekerja menjalin hubungan interpersonal sedangkan nilai loading factor 

variabel Kinerja sekolah terendah adalah indikator  kemandirian sekolah. 

Terbangunnya  hubungan interpersonal yang positif, sekolah dapat menciptakan 

fondasi yang kuat untuk mengembangkan dan memelihara kemandirian mereka 

dengan melibatkan kerjasama, saling mendukung, dan berkomunikasi secara efektif 

untuk mencapai tujuan bersama.  Konflik dalam lingkungan sekolah cenderung 

diatasi secara konstruktif ketika terdapat hubungan antarpersonal yang kuat. 
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Resolusi konflik yang efektif mampu meminimalkan hambatan dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran dan perkembangan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kualitas penerapan manajemen berbasis 

sekolah (Eka Yuli Astuti et al. 2021). Kemudian, ada pengaruh langsung yang 

signifikan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja organisasi  (Ikhsan, Reni, 

and Hakim 2019). Terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap peningkatan 

kinerja sekolah (Kim and Tran 2019). Motivasi Kerja Guru terbukti memiliki peran 

dalam meningkatkan kinerja sekolah  (Osreni 2020). 

4.6.4. Peran mediasi motivasi spiritual Guru pada pengaruh kepemimpinan 

transformational guru terhadap kinerja sekolah. 

Hasil dari pengujian statistik menunjukkan bahwa motivasi spiritual guru 

menjadi variabel intervening yang memediasi pengaruh kepemimpinan 

transformational kepala sekolah terhadap kinerja sekolah. Artinya, semakin baik 

kepemimpinan transformational kepala sekolah, maka akan semakin meningkatkan 

motivasi spiritual guru dan berdampak pada peningkatan kinerja sekolah.   

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah merujuk pada gaya 

kepemimpinan yang berfokus pada menginspirasi, memotivasi, dan 

mengembangkan potensi anggota sekolah. Kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional berusaha menciptakan perubahan positif dan 

mendorong inovasi. Motivasi Spiritual Guru mencakup dorongan dan semangat 

internal guru yang bersumber dari nilai-nilai spiritual, keyakinan, dan tujuan hidup 

yang lebih tinggi. Motivasi spiritual guru melibatkan aspek-aspek seperti tujuan 

pribadi, rasa makna dalam pekerjaan, dan kontribusi positif terhadap siswa. 
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Sedangkan Kinerja Sekolah merujuk pada hasil kinerja sekolah secara 

keseluruhan, seperti pencapaian siswa, keterlibatan siswa, dan suasana belajar. 

Kinerja sekolah dapat diukur dari berbagai aspek, termasuk hasil tes, tingkat 

kelulusan, dan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Motivasi spiritual guru berfungsi sebagai variabel intervening atau perantara. 

Artinya, motivasi spiritual guru menjadi penghubung antara kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan kinerja sekolah. Jadi, dampak positif 

kepemimpinan transformasional secara tidak langsung diteruskan melalui 

peningkatan motivasi spiritual guru untuk meningkatkan kinerja sekolah. Dengan 

kata lain, kepemimpinan transformasional mempengaruhi motivasi spiritual guru, 

dan kemudian berkontribusi pada peningkatan kinerja sekolah.  
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan 

5.1.1. Kesimpulan Masalah Penelitian 

Berdasar fenomena lapangan dan research gap  research gap antara peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Sekolah maka  rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ”bagaimana kepemimpinan Transformational Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan Kinerja Sekolah melalui Motivasi Spiritual Guru 

sebagai variabel mediasi”. Dengan demikian hasil penelitian menjawab pertanyaan 

dalam penelitian ini sebagai mana berikut : 

1. Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah memberi pengaruh positif 

kepada peningkatan kinerja sekolah. Semakin baik implementasi 

kepemimpinan transformational Kepala Sekolah akan mendorong peningkatan 

kinerja sekolah.  

2. Motivasi Spiritual Guru dapat ditingkatkan melalui implementasi 

Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah yang baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa  semakin baik implementasi kepemimpinan 

transformational Kepala Sekolah akan  semakin memotivasi  Guru secara 

spiritual. 
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3. Kinerja Sekolah dapat ditingkatkan melalui motivasi spiritual Guru. Guru yang 

termotivasi secara spiritual maka akan memiliki kinerja yang tinggi sehingga 

mendorong kinerja sekolah.   

4. Motivasi spiritual guru bertindak sebagai perantara yang menjembatani 

pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap hasil kinerja 

sekolah. Kepala sekolah yang menggunakan pendekatan transformasional 

mampu menciptakan iklim yang memfasilitasi pertumbuhan spiritual dan 

emosional guru, yang pada gilirannya mengarah pada peningkatan motivasi 

dan kinerja. Dengan demikian, motivasi spiritual guru menjadi salah satu faktor 

kunci yang memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 

hasil kinerja sekolah yang lebih baik. 

  

 

5.1.2. Kesimpulan Hipothesis. 

1.  Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah memiliki  pengaruh positif  

signifikan terhadap peningkatan kinerja sekolah.  

2. Kepemimpinan transformational kepala sekolah memiliki  pengaruh positif  

signifikan terhadap motivasi spiritual guru   

3. Motivasi spiritual Guru memiliki  pengaruh positif  signifikan terhadap 

peningkatan kinerja sekolah. 

4. Motivasi spiritual guru bertindak sebagai perantara yang menjembatani 

pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap hasil kinerja 

sekolah. 
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5.2. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian terdahulu terkait 

kepemimpinan dan kinerja yang masih menyisakan kontroversi hasil. Analisis 

pembuktian hypothesis mendukung hasil penelitian (Hilton et al. 2023) yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformational terbukti secara empiris 

sangat berpengaruh dalam pencapaian kinerja organisasi.  Temuan empiris yang 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformational berpengaruh pada 

kinerja organisasi Menegaskan validitas teori kepemimpinan transformational 

sebagai landasan konseptual yang kuat. Menyoroti kebutuhan organisasi untuk 

memfokuskan upaya pada pengembangan individu, seiring dengan prinsip-prinsip 

kepemimpinan transformational yang menekankan pertumbuhan dan 

pengembangan karyawan.   

Implikasi teoritis dari temuan empiris yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformational sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 

spiritual guru  adalah pemahaman bahwa meningkatkan motivasi spiritual guru 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas dapat didukung dengan 

kepemimpinan yang berfokus pada penciptaan learning organization, menentukan 

arah program, program supervisi, memiliki sifat-sifat kepemimpinan, agen 

perubahan, dan melaksanakan motivasi bagi personil. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya mengintegrasikan dimensi 

spiritualitas dalam konteks motivasi kerja tenaga pendidik sebagai strategi untuk 

meningkatkan kinerjanya sebagai guru dan kinerja sekolah secara keseluruhan. 
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5.3. Implikasi Manajerial 

Untuk meningkatkan kienrja sekolah maka perlu meningkatkan hal hal 

berikut :  

1. Terkait Variabel Kepemimpinan Transformational Kepala Sekolah, nilai 

loading tertinggi adalah indikator pemberian motivasi bagi personil 

sedangkan nilai loading factor terendah adalah indikator pencipta learning 

organization. Dengan demikian, Kepala sekolah dapat mempertahankan 

pemberian motivasi bagi personil secara berkelanjutan misalnya dengan 

memberikan reward and recognition dalam bentuk piagam penghargaan 

yang dapat digunakan  sebagai peningkatan nilai pengajuan angka kredit 

Guru. Kemudian, Kepala Sekolah dapat meningkatkan penciptaan budaya 

pembelajaran,  Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan yang 

mendukung pembelajaran organisasi dapat memainkan peran kunci dalam 

membangun budaya dan struktur yang mendukung pembelajaran 

berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan pelatihan dan 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan individu dan organisasi serta 

memfasilitasi akses karyawan ke sumber daya pembelajaran, termasuk 

pelatihan online, webinar, atau platform kolaborasi. 

2. Terkait variabel Motivasi Spiritual Guru, nilai loading tertinggi adalah 

indikator mengharapkan keridhaan Allah sedangkan nilai loading terendah 

adalah indikator bekerja menjalin hubungan interpersonal. Sehingga dengan 

demikian, untuk meningkatkan Motivasi Spiritual Guru dapat dilakukan 
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dengan mempertahankan perilaku mengharap Ridho Allah SWT dan 

meningkatkan dorongan bekerja untuk menjalin hubungan interpersonal. 

Penelitian ini mengimplikasikan pentingnya nilai-nilai etika, seperti rasa 

hormat dan kejujuran, dalam setiap interaksi guru dengan rekan kerja, siswa, 

dan orang tua.  Penelitian ini juga memastikan bahwa etika dan integritas 

menjadi landasan dalam menjalin hubungan interpersonal. 

 

5.4. Keterbatasan Penelitian  

Koefisien determinasi (R-square) pada model variabel Motivasi   Spiritual 

Guru rendah. Koefisien determinasi (R-square) pada model variabel Motivasi 

Spiritual Guru sebesar 0,223 dapat dijelaskan oleh Kepemimpinan 

Transformational Kepala Sekolah sebesar 22,3% dan sisanya 77,7% diperoleh oleh 

efek dari variabel lainnya yang tidak tertera dalam penelitian ini. Koefisien 

determinasi yang rendah mengindikasikan bahwa variasi dalam motivasi intrinsik 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan atau diprediksi oleh variabel tersebut. R-square 

yang rendah menunjukkan bahwa ada pertimbangan tambahan yang perlu 

dipertimbangkan untuk memahami sepenuhnya kompleksitas variabilitas motivasi  

Spiritual Guru. 

5.5. Agenda Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa aspek untuk 

mendalami pemahaman mengenai motivasi Spiritual Guru dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian mendatang dapat melakukan identifikasi faktor-faktor 
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lain yang mungkin mempengaruhi Motivasi Spiritual Guru dan tidak dimasukkan 

dalam penelitian awal. Variabel tambahan ini dapat melibatkan aspek-aspek seperti 

lingkungan kerja, dukungan sosial, atau pengalaman pribadi. Peneliti selanjutnya 

dapat melakukan kajian literatur yang lebih mendalam tentang motivasi spiritual 

dalam konteks pendidikan dan peranannya dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kemudian, peneliti selanjutnya dapat memeprtimbangkan untuk melakukan 

penelitian lanjutan di lingkungan atau konteks yang berbeda untuk mengidentifikasi 

apakah faktor-faktor tertentu lebih dominan dalam memengaruhi Motivasi Spiritual 

Guru di berbagai konteks. 
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